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	This study examines the roles of parents and teachers in fostering independence among early childhood students at Miftahul Huda Islamic Kindergarten. This need was highlighted by the fact that some children consistently refused to complete assignments—whether at home or at school—and were unable to put on their shoes by themselves. Consequently, the lack of independence among some of these children causes them to remain dependent on their parents and teachers. The objective of this study is to examine the roles of parents and teachers in fostering independence among early childhood students at Miftahul Huda Islamic Kindergarten. This study employs a qualitative approach using descriptive methodology. Data collection techniques include interviews, observations, and documentation. The study subjects are parents and teachers at Miftahul Huda Islamic Kindergarten. Data analysis was conducted descriptively, and the techniques used to verify data validity were triangulation and member checking. The findings of the study at Miftahul Huda Islamic Kindergarten were rated “good,” indicating that the roles of parents and teachers in fostering children’s independence were effective; however, there was a factor involving one parent who paid insufficient attention to the child’s independence.

Penelitian ini peranan orangtua dan guru dalam meningkatkan kemandiriannya anak usia dini di TK Islam Miftahul Huda, yang ditunjukkan oleh beberapa pada saat anak mengerjakan tugas di rumah maupun di sekolah selalu tidak mau mengerjakan serta memasang sepatu belum bisa memasang sendiri. Maka dari itu kemandirian anak yang kurang dari beberapa anak membuat anak selalu bergantung pada orangtua dan guru. Tujuannya studi yang melihat terkait peranan orangtua dan guru dalam meningkatkan kemandiriannya anak usia dini di TK Islam Miftahul Huda. Studi ini memakai pendekatannya kualitatif dengan metodologi deskriptif. Teknik penghimpunan datanya yakni wawancarai, observasi, dan dokumentasi. Subjeknya studi tersebut yakni orangtua dan guru di TK Islam Miftahul Huda. Analisa data yang dilaksanakan secara deskriptif dan Teknik pemeriksaannya keabsahan datanya yang dipakai yakni: triangulasi dan member check. Temuan studi di TK Islam Miftahul Huda dinyatakan “baik” yang mana peran orangtua dan guru dalam meningkatkan kemandirian kepada anak berlangsung baik hanya saja ada faktor dari salah satu orangtua yang kurang memperhatikan kemandirian anak.
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PENDAHULUAN
Khususnya dalam hal membantu proses belajar, orang tua memainkan peran penting dalam memastikan anak-anak mereka berhasil. Untuk membantu anak-anak mencapai potensi penuh afektif, kognitif, dan psikomotorik mereka, orang tua dapat memainkan peran penting. Untuk menumbuhkan semangat dan dukungan bagi pendidikan anak-anak mereka, orang tua memberikan bantuan dalam berbagai cara selain secara verbal. Selain menggunakan potensi penuh mereka untuk diri mereka sendiri dan anak-anak mereka, orang tua berperan sebagai pengajar utama dan pertama bagi anak-anak. Sumber pendidikan pertama ditemukan di rumah karena orang tua adalah orang yang mengajar anak-anak. Kepribadian anak-anak sebagian besar dibentuk oleh apa yang mereka alami selama masa pertumbuhan. Orang tua diharapkan untuk memperlakukan anak-anak mereka secara adil dan memberikan contoh positif bagi mereka dengan mencontohkan perilaku dan sikap yang positif. Perkembangan anak sebagian dibentuk oleh kurikulum pendidikan. Salah satu tanggung jawab orang tua adalah membantu anak-anak mereka mempelajari moral dan nilai-nilai yang baik. Mereka juga harus membantu mereka mengembangkan kebaikan alami mereka dan mengajari mereka untuk mengikuti hukum sejak usia dini. Hal ini akan memungkinkan mereka untuk hidup sehat dan berkembang menjadi orang dewasa yang bermoral.
Antara usia satu hingga enam tahun, anak usia dini akan mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang sangat cepat. Masa kanak-kanak adalah dunia yang terpisah dari masa dewasa; penuh dengan kejutan, energi, warna, dan pola, serta memiliki ciri khas dan daya cipta tersendiri. Anak-anak memiliki kualitas yang berbeda dengan orang dewasa; mereka tidak sama. Anak-anak berinteraksi dengan lingkungannya, memiliki rasa ingin tahu yang besar, dan mudah bergaul dalam kehidupan sehari-hari. Rentang usia anak usia dini mencakup bayi (0-6 tahun). Anak usia dini, yang didefinisikan sebagai tahun-tahun antara kelahiran hingga usia enam tahun, merupakan masa yang sangat penting dan strategis dalam pendidikan yang dapat memengaruhi cara anak belajar dan bagaimana hasil pendidikan selanjutnya. Masa ini juga merupakan masa di mana anak-anak dapat mengembangkan kemampuan fisik, kognitif, bahasa, sosial-emosional, dan spiritual serta kecerdasan dan bakat mereka. 
Disposisi terhadap kemandirian adalah salah satu keterampilan yang dibutuhkan oleh para pendidik anak usia dini. Kemandirian adalah keberanian untuk berdiri di atas kedua kakinya sendiri dan menerima tanggung jawab. Seseorang yang memiliki kemandirian adalah orang yang dapat membuat penilaian, membimbing dan mengembangkan dirinya sendiri, dan beradaptasi dengan standar yang berlaku di lingkungannya. Mengingat kemandirian adalah salah satu kualitas paling penting yang harus dimiliki oleh setiap orang, sangat penting bagi anak-anak untuk belajar kemandirian di usia muda. Selain berdampak pada kinerja mereka, hal ini juga berfungsi untuk mendukung mereka dalam mencapai tujuan hidup mereka dan mendapatkan pengakuan atas pencapaian mereka. Sejak usia dini, sangat penting untuk menumbuhkan kemandirian pada anak-anak, karena hal ini akan memberi mereka keterampilan yang diperlukan untuk menjadi orang dewasa yang mandiri, intelektual, dan percaya diri yang dapat menghadapi masa depan yang cerah (Anggun Kumayang Sari, 2019).
Namun, dengan melihat peristiwa yang terjadi saat ini, kita dapat mengetahui bahwa anak usia dini tidak selalu mandiri. Sebagai contoh, beberapa anak masih kurang memiliki keberanian untuk bertindak, kurang memiliki rasa tanggung jawab, dan masih bergantung pada orang lain. Oleh karena itu, anak-anak sulit untuk berdiri sendiri dan bahkan menjadi bergantung pada orang lain karena kurang percaya diri dengan kemampuannya sendiri. Selain itu, seperti yang telah dicatat selama pelaksanaan KKN di Desa Madu Sari, Kecamatan Sungai Raya, Kabupaten Kubu Raya, murid-murid di beberapa sekolah masih belum mandiri. Namun demikian, beberapa murid di beberapa lembaga sudah mulai mandiri. Selain keluarga, lingkungan sekitar, dan sekolah adalah tempat lain di mana anak-anak dapat tumbuh menjadi orang dewasa yang mandiri.
Mengacu pada studi yang dilaksanakan (Sari dan Rosyidah, 2019) merasa bahwa kehadiran orang tua memiliki dampak yang signifikan terhadap perkembangan karakter, pertumbuhan, dan sekolah anak. Perkembangan kemandirian anak dipengaruhi oleh pola asuh orang tua. Pendidikan orang tua berperan penting dalam membantu anak menjadi mandiri, karena orang tua merupakan panutan utama yang dilihat dan diikuti oleh anak dalam membangun karakternya. Kemandirian adalah kebiasaan yang memiliki banyak dampak positif, dan pertama kali muncul pada anak-anak ketika mereka menyelesaikan kegiatan sehari-hari yang mendasar. Bersama dengan lingkungan keluarga, sekolah, dan komunitas yang lebih luas, semuanya merupakan tempat yang sangat baik bagi anak-anak untuk tumbuh menjadi orang dewasa yang mandiri.
Dalam membantu anak-anak tumbuh dan mengembangkan karakter mereka, guru memainkan peran penting. Guru bekerja keras untuk membantu anak-anak mengembangkan kualitas moral mereka. Memahami karakter anak sangat penting untuk memberikan pengalaman belajar terbaik bagi anak-anak yang diajar, terlepas dari teknik, model, taktik, dan pendekatan pembelajaran yang digunakan. Bagaimanapun juga, guru adalah orang yang mengajar, membimbing, mempersiapkan, menguji, dan menilai siswa. Kegiatan belajar mengajar yang berlangsung di kelas sangat dipengaruhi oleh guru. Pengajaran individual dan tradisional siswa, baik di dalam maupun di luar kelas, adalah tanggung jawab guru, yang merupakan individu yang berwenang (Hamzah B. Uno Nino Lamatenggo, 2019: 2).
Ini adanya kesesuaian dengan studi yang dilaksanakan (Indah dan Pratiwi, 2021) bahwasannya pengajar, dalam kapasitasnya sebagai fasilitator, panutan, dan motivator, memainkan peran penting dalam pengembangan kemandirian anak usia dini. Semua peralatan yang dibutuhkan untuk kegiatan mandiri difasilitasi oleh instruktur dalam kapasitasnya sebagai fasilitator. Posisi guru sebagai teladan adalah yang berikutnya. Setiap hari, para guru merapikan sepatu, menyambut para siswa di depan kelas, membersihkan ruang kelas, membuang sampah, dan menyimpan alat tulis setelah dipakai. Anak-anak selalu terinspirasi untuk ingin terlibat dalam kegiatan mandiri oleh guru mereka. memuji anak-anak dengan cara yang meningkatkan dorongan mereka untuk mandiri setiap saat. Ketika kegiatan mandiri dilakukan dengan berbagai metode, seperti melalui pembiasaan, memberikan contoh, memberikan bimbingan dan pujian, menunjukkan kepedulian dan perhatian, guru secara konstan memodifikasi penggunaan bentuk kemandirian dengan keadaan dan situasi.
Oleh karena itu, fenomena ini menyoroti betapa pentingnya peran guru dalam pengembangan semua aspek perkembangan anak di lingkungan pendidikan anak usia dini. Menjaga individualitas anak usia dini ialah salah satunya. Selain menjadi pekerjaan tersendiri, guru PAUD memainkan peran penting dalam perkembangan remaja di masa depan. Salah satu tugas pengajar adalah untuk selalu mengetahui perkembangan murid-muridnya, dan ini tercermin dalam tanggung jawab tersebut. Kemampuan untuk mendorong kemandirian anak usia dini merupakan peran penting yang harus dimilikinya oleh semua pengajar PAUD. Untuk menumbuhkan kemandirian anak sejak usia dini, pengajar memegang peranan penting (Indah, Y.B & Pratiwi W, 2021).
Kemandiriannya anak usia dini juga sangat terbantu dengan adanya peran pengajar dan keterlibatan orang-orang terdekat, terutama keluarga dan orang tua. Pendapat Muhsin (dalam Salwiah & Asmuddin, 2022:4) keluarga ialah lingkungan belajar pertama dan paling penting bagi anak sepanjang hidupnya, dan berfungsi sebagai fondasi penting untuk pengembangan karakter moral dan perilaku yang sehat. Lingkungan rumah yang dinamis dan damai sangat penting bagi perkembangan moral anak, dan hal ini dapat dipupuk dengan cara orang tua dan anak bekerja sama dengan baik dan berkomunikasi dua arah. Anak-anak belajar kebiasaan melalui peniruan atau adaptasi dari apa yang mereka lihat di rumah, karena orang tua adalah pendidik utama mereka. Orang tua adalah guru pertama bagi anak-anak dan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap bagaimana mereka tumbuh sebagai manusia sejak usia muda. Mereka harus secara aktif terlibat dalam pendidikan dan kemajuan anak-anak mereka, serta mengawasi dan mendorongnya. Karena anak-anak belajar paling baik di rumah dengan keluarga mereka, terutama ayah dan ibu mereka, serta di sekolah, pemantauan dan bantuan orang tua diperlukan untuk pendidikan mereka.
Dengan demikian, berdasarkan pemaparan diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Peran Orangtua Dan Guru Dalam Meningkatkan Kemandirian Anak Usia Dini di TK Islam Miftahul Huda”. Mengingat pada anak usia 4-5 tahun sangat membutuhkan orangtua dan guru dalam menumbuhkan kemandirian anak. 
METODE
Penulis memakai metodologi deskriptif dalam hubungannya dengan riset kualitatif dalam karya mereka. Pemakaian peneliti sebagai instrumen utama dalam pengambilannya sampel sumber datanya yang terarah dan sistematis, teknik penghimpunan data secara induktif dan kualitatif, serta penekanan pada makna daripada generalisasi menjadi ciri khas metodologi riset kualitatif, landasannya postpositivisme dan diaplikasikan pada kondisinya objek yang alami. Sebagai dampak dari popularitas historisnya di bidang antropologi budaya, metodologi riset kualitatif juga dikenal sebagai metode etnografi. Dikenal juga sebagai metodologi riset naturalistik karena dilaksanakan pada kondisi yang alamiah dan juga disebut sebagai metodologi kualitatif karena sifat data yang dihimpun dan analisanya yang lebih mengarah ke kualitatif. Untuk menghimpun data yang komprehensif dan memiliki makna, dipakai pendekatan kualitatif. Datanya rill dan konkret yang berada di balik data yang tampaknya disebut makna. Maka dari itu, makna lebih diutamakan dalam riset kualitatif daripada generalisasi.
1. Tempat Dan Waktu Penelitian
Tempat studi dilaksanakannya di Taman Kanak-kanak Islam Miftahul Huda yang berlokasikan di Jl. Parit Bunga Baru. Desa Madu Sari, Kecamatan Sungai Raya, Kabupaten Kubu Raya, Provinsi Kalimantan Barat. Anak-anak telah diajarkan kemandirian di taman kanak-kanak yang dipilih sebagai lokasi studi. Sedangkan, untuk waktu pelaksanaannya studi lamanya 2 bulan, yakni  April hingga Mei 2023. Awalnya mengajukan judulnya proposal skripsi, penyusunannya, dan seminar proposal skripsi, pelaksanaannya studi di lapangan, bimbingannya serta revisi, penyusunan skripsi dan sidang skripsi.
2. Subjek Penelitian
Studi ini ialah dua guru dan tujuh orangtua sejumlah siswa di salah satu Taman Kanak-kanak Islam di Kubu Raya. Objek studinya ini ialah peran orangtua dan guru dalam meningkatkan kemandirian anak usia dini. Alasan mengapa peneliti memilih kedua topik ini ialah karena orang tua, yang sadar akan tumbuh kembang anak dan dapat memberikan bimbingan saat di rumah, sama pentingnya dalam membantu anak menjadi lebih mandiri seperti halnya para pengajar dalam membangun kemandirian mereka di sekolah. 
Teknik penghimpunan datanya yang dipakai dalam studi ini ialah observasi, dokumentasi, dan wawancara. Pendapat Sugiyono, (2019:308) Datanya bisa dihimpun dari berbagai sumber, lokasi, dan teknik. Berbagai lokasi, termasuk lingkungan alami, laboratorium yang menggunakan pendekatan eksperimental, sekolah dengan tenaga pengajar, rumah tangga dengan responden yang berbeda, seminar, percakapan, kunjungan lapangan, dan banyak lagi, dapat digunakan untuk mengumpulkan data, tergantung konteksnya. Ketika mempertimbangkan sumber data dari sudut pandang mereka, sumber primer dan sekunder dapat digunakan dalam pengumpulan data. 
Subjek diwawancarai secara langsung oleh peneliti. Metode wawancara langsung memungkinkan peneliti untuk melihat wajah, ekspresi, dan gerakan partisipan, yang membantu dalam memverifikasi jawabannya yang disampaikan oleh partisipan. Wawancaranya yang dilaksanakan saat orang yang diwawancarai sedang tidak sibuk, sehat, atau sedang marah akan memberikan data yang tidak akurat dan benar. Wawancara yang dilakukan ketika orang yang diwawancarai sedang sibuk bekerja, memiliki masalah yang signifikan, sakit, atau marah tidak akan baik dan sesuai (Sugiyono, 2019:321). Dalam studi ini, teknik penghimpunan datanya ialah wawancara pada dua orang guru dan tujuh orangtua peserta didik, untuk mendapat datanya terkait peranan orangtua dan guru dalam peningkatannya kemandirian anak usia dini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil 
Hasil penelitian bersama Guru, Kepala Sekolah dan orangtua di TK Islam Miftahul Huda Kecamatan Sungai Raya, yang di sesuaikan dengan hasil observasi dan wawancara ketika kegiatan penelitian.
Berdasarkan dua area studi ini, para peneliti telah mendeskripsikan temuan mereka. Dari enam orang tua, empat orang tua memiliki kemampuan komunikasi yang baik, terbukti dengan fakta bahwa anak mereka berperilaku baik dan mandiri dalam hal melepas sepatu. Selain itu, para orang tua ini membiasakan diri untuk memberikan kesempatan kepada anak-anak mereka untuk belajar di rumah dengan terus membimbing mereka. Sebaliknya, keseharian anak tersebut dihabiskan bersama neneknya karena kesibukan kedua orang tua yang padat, sehingga komunikasi yang terjalin menjadi kurang baik dan kurangnya pengarahan dari orang tua. Kesadaran akan kemandirian anak oleh orang tua sangatlah penting. Orang tua dapat memenuhi tuntutan anak dan memanfaatkan waktu bersama anak dengan intens berkomunikasi dan bersosialisasi dengan anak (Sumirat, 2014). Pemahaman orang tua terhadap keyakinan dan sudut pandang anak-anak mereka difasilitasi oleh percakapan yang tulus, yang juga mencakup terapi. Anak-anak yang mendapatkan komunikasi semacam ini terbukti secara konkret khawatir tentang apa yang terjadi pada mereka.
Beberapa orang tua telah mengembangkan kontak yang efektif dengan anak-anak mereka, termasuk memberikan bimbingan untuk membangun karakter moral, psikologis, dan sosial, menurut temuan wawancara orang tua. Orang tua dapat mengajarkan moralitas dan keterampilan hidup kepada anak-anak mereka dengan memberi contoh dengan berdoa dan beribadah dengan cara yang benar. Untuk mendorong anak-anak mencoba melaksanakan sesuatu sendiri, orang tua harus berusaha untuk memahami, membimbing, mengawasi, dan membantu anak-anak mereka ketika mereka buang air kecil dan besar. Kebanyakan orang tua yang belum mengembangkan hubungan yang positif dengan anak-anak mereka; keadaan ini disebabkan oleh kesibukan mereka, yang membuat mereka tidak dapat berbicara dengan anak-anak mereka, memberikan mereka kesempatan, dan pada akhirnya selalu mengabulkan permintaan mereka. Peneliti menemukan dari transkrip wawancara dengan orang tua yang dianggap sebagai mentor bahwasannya “untuk membangun komunikasi yang baik kepada anak biasanya saya selalu menasehati anak guna menanamkan karakter moral psikis dan sosial.” Menurut transkrip wawancaranya yang berhasil peneliti kumpulkan, orang tua yang belum dianggap sebagai mentor menyatakan “Maaf Mas, karena saya kerja dari pagi sampai sore jadi, kurang mengetahui perkembangan anak, soalnya keseharian anak bersama neneknya.”
Aspeknya yang Kedua, berdasarkan hasil wawancara, orang tua dapat dikatakan sebagai mentor apabila mereka secara konsisten memberikan kebebasan kepada anak untuk mengerjakan tugas sekolahnya sendiri, merapikan kamar tidur, lemari, dan meja, mengambil mainan yang tertinggal, dan mencuci piring setelah makan malam.
Aspeknya yang ketiga, Berdasarkan temuan dari wawancara orang tua, anak-anak harus didorong untuk mengambil kepemilikan atas tindakan mereka dan merasa bertanggung jawab atas tindakan mereka. Beberapa contohnya adalah dengan mengajarkannya pada anak supaya mempunyai rasa tanggung jawab atas barang miliknya, mengembalikan barang ke tempat yang semestinya setelah meminjam dari teman, serta mempunyai rasa tanggung jawabanya atas tugas yang diberikan oleh orang tua dan guru.
Peranan orang tua dalam membimbingnya adalah topik bahasan pada bagian selanjutnya. Menurut temuan wawancaranya, orang tua secara konsisten memberi apresiasi pada anaknya mereka atas usaha mereka, seperti ketika mereka tekun menyelesaikan tugas, dan mereka mendorong perbuatan baik mereka dengan memberi tahu mereka. Untuk mendorong terbentuknya kebiasaan baru yang positif, sangat penting bagi orang tua untuk melakukan hal ini. Ketika berbicara dengan anak-anak, memberi penuh perhatiannya pada mereka serta berikan seluruh fokusnya pada mereka. 
Kemandiriannya anak-anak yang usianya 4-5 tahun di TK Islam Miftahul Huda, Kecamatan Sungai Raya, Kabupaten Kubu Raya, Kalimantan Barat dapat meningkatkan kemandirian Anda dalam beberapa cara. Anak itu mandiri di rumah. Teman dan kerabat tidak pernah meminta bantuan dari mereka. Anak-anak menunjukkan inisiatif ketika mereka siap dan siap untuk menyelesaikan kesulitan sendiri, tanpa meminta izin atau bergantung pada orang tua mereka. Selain itu, inisiatif juga menunjukkan kesiapan anak untuk membantu orang tua di rumah. Berdasarkan harapan dan keinginan mereka untuk membantu orang tua, anak-anak melakukan hal ini. Tanggung jawab merupakan jenis lain dari kebebasan. Kemerdekaan juga dapat diekspresikan sebagai komunitas. Hanya berdasarkan tindakan mereka, adalah mungkin untuk menyatakan bahwa anak-anak ini otonom karena mereka memenuhi persyaratan untuk itu. Para ahli sangat yakin bahwa kebebasan remaja harus dilihat melalui lensa sinyal kebebasan, yang merupakan seperangkat perilaku yang menunjukkan potensi anak yang sebenarnya, kepercayaan diri, kedewasaan, kemampuan bersosialisasi, pengendalian diri, kesiapan untuk berbagi, dan kemudahan dalam mengelola emosi (Sumirat, 2014).
Dalam hal membentuk kepribadian anak muda, orang tua ada pengaruhnya signifikan sehingga pentingnya untuk memberikan contoh dan memberikan banyak perhatian pada anak untuk membentuk karakter mereka dan membantunya berkembang dengan baik di masa depan. Sementara itu, orang tua yang terlalu mengontrol dan mengabaikan pertumbuhan anak-anak mereka akan sangat menghambat perkembangan karakter mereka. Dalam situasi seperti ini, masa kanak-kanak adalah waktu terbaik untuk menilai kepribadian dan karakter anak (Susanti, et al., 2020) Berperan sebagai motivator, mentor, dan fasilitator adalah tiga peran utama yang bisa dilaksaankan oleh orang tua guna membantunya anak  mengembangkan pola pikir yang mandiri.
Pembahasan 
Dalam bagiannya ini akan membahas temuannya peneliti yang akan dibahas diantaranya yakni:
1. Peran orangtua dalam meningkatkan kemandirian pada anak usia dini di TK Islam Miftahul Huda.
Mengacu pada temuan wawancaranya yang dilaksanakan peneliti, Saat  pememenuhan tanggung jawabnya sebagai orang tua kepada murid-murid mereka, mereka mengatakan bahwa mereka menyadari karakter anak-anak dan memberi mereka kesempatan untuk berpartisipasi dalam berbagai kegiatan. Anak akan menjadi lebih mahir dalam mengasah bakat mereka dan menjadi lebih mandiri dengan semakin banyak kesempatan yang diberikan. Orang tua mengambil sejumlah langkah untuk mendukung anak-anak mereka, beberapa di antaranya adalah mendorong mereka untuk mau melakukan sesuatu sendiri tanpa bantuan, membiarkan mereka bermain sendiri, dan sesekali membiarkan mereka membuat keputusan sendiri. Tentu saja, upaya-upaya ini sejalan dengan kurikulum yang diajarkan di sekolah. Kemandirian anak meliputi hal-hal seperti mandi, menggosok gigi, makan sendiri, menyisir rambut, dan berpakaian.
Berdasarkan pernyataan beberapa orang tua di atas, hal ini bahwasannya salah satu cara yang dapat dilakukan orang tua untuk membantu anak-anak mereka tumbuh lebih mandiri adalah dengan mencontohkan perilaku yang baik dan mempercayai mereka. Untuk mengetahui lebih banyak tentang kemajuan anak mereka di sekolah, orang tua juga harus terus berkomunikasi dengan guru. Berdasarkan gagasan yang dipaparkan pada bab II dan hasil penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, ada banyak strategi yang dapat digunakan oleh orang tua untuk membantu anak-anak mereka menjadi lebih mandiri sebagai orang tua. Menciptakan suasana belajar yang nyaman bagi anak-anak, ikut belajar di rumah, memberikan contoh perilaku yang baik, menawarkan bimbingan dan nasihat, serta tetap berhubungan dengan pengajar adalah beberapa contohnya. Namun demikian, penelitian ini tidak memasukkan beberapa taktik tambahan, seperti menyediakan bahan ajar.z
Ardiansyah dalam Ntlok.Z.R.E. dkk, (2021) mendefinisikan peranan yang dimainkan orang tua ketika mereka menemani anak-anak mereka belajar di rumah. Peran-peran tersebut antara lain: (1) berperan sebagai guru dan membimbing anak dalam belajar; (2) berperan sebagai motivator dan menyemangati anak saat belajar atau mengerjakan tugas; (3) berperan sebagai fasilitator dan menyediakan fasilitas serta sumber belajar bagi anak; dan (4) berperan sebagai pengarahnya dan mengarahkan aktivitas belajarnya.
Pemberian perhatian lebih dari orangtua untuk seorang anak diperlukan karana ada pengaruhnya dalam belajar anak. Studi orang tua sebagai pembimbing ini ada kesesuain studi terdahulu yang dilaksanakan Rahayu, Y (2019: 16) Data tersebut menunjukkan bahwa orang tua berperan positif sebagai pembimbing dalam pendidikan anak-anak mereka di Desa Madu Sari, Kecamatan Sungai Raya, Kabupaten Kubu Raya. Hal ini dikarenakan beberapa orang tua mendampinginya serta membimbingnya anak selama proses belajar, sementara yang lain memberikan motivasi dan dukungan ketika mereka mengalami hambatan dalam belajar.
Menurut beberapa temuan studi, orang tua tidak selalu memainkan peran terbaik sebagai instruktur di rumah. Biasanya, orang tua hanya memberikan instruksi, menjelaskan cara mengerjakan tugas, atau membantu anak menyelesaikan tugas. Oleh karena itu, orangtua dituntut untuk bisa dalam membantu anak mengerjakan tugas-tugas. Jika orang tua kurang mengerti bagaimana cara mengajari anak maka orangtua harus berdiskusi langsung dengan guru untuk menanyakan bagaimana cara menyelesaikan tugas anak, dan jika orangtua sudah mengerti atau memahami pokok tugas yang harus dikejarkan oleh anak sehingga orangtua bisa menyampaikan cara mengerjakan tugas tersebut kepada anak. Dengan demikian anak dapat mengerjakan tugas sendiri tanpa bantuan dari orangtua.
Ranita and Zainur, (2019) judulnya “Peran Orangtua Pada Kemandirian Anak Usia Dini” Sebagai temuan studi ini, anak-anak menjadi lebih mandiri dengan memiliki lebih banyak kesempatannya aktif dalam beragam jenis aktivitas. Memberikan kesempatannya tambahan pada anak akan membantu mereka menjadi lebih terampil dan percaya diri seiring dengan berkembangnya bakat mereka. Ruang yang aman untuk bereksplorasi dan bereksperimen, bimbingan, partisipasi dalam berbagai kegiatan, menghindari perintah atau ultimatum yang menimbulkan tekanan, dan perilaku penuh kasih sayang adalah cara-cara yang dapat dilakukan oleh orang tua untuk mendukung perkembangan kemandirian anak. Orang tua yang mengadopsi sikap positif, seperti memuji dan mendukung kemandirian anak-anak mereka, dapat memungkinkan anak-anak mereka untuk melakukan tugas-tugas tanpa pengawasan yang konstan. Keberadaan anak di masa depan akan dipengaruhi oleh pembelajaran untuk menjadi mandiri, yang merupakan upaya menantang yang harus dimulai sejak dini. Maka dari itu, orang tua dan orang dewasa lainnya harus memungkinkan anak-anak untuk memperoleh kemandirian dengan memberi mereka kesempatan untuk mengeksplorasi dan mempelajari hal-hal baru untuk menanamkan kemandirian dalam diri mereka.
2. Peran guru dalam meningkatkan kemandirian pada anak usia dini di TK Islam Miftahul Huda.
Dari hasil temuan peneliti mengetahui sebagai guru, upayanya yang dilaksanakan guru dalam peningkatan kemandiriannya anak TK Islam Miftahul Huda Kecamatan Sungai Raya adalah mengkomunikasikan dengan orang tua dengan mencarinya yang mengakibatkan dari permasalahannya yang dialami oleh anak dan memberi dukungannya yang positif dan pemberiannya penghargaan kepada anak.
Memberikan dukungannya positif dan penghargaan pada anak bisa meningkatkan mandiri secara bertahap kepada anak, namun hal tersebut juga harus diatas kemauan anak itu tersendiri. Fatimah, Vina and Ernawulan, (2019) yang judulnya “Kemandirian Anak Usia Dini Menurut Pandangan Guru Dan OrangTua”. Temuan studi ini menjelaskan mengapa para pendidik dan orang tua percaya bahwa kemandirian anak sangat penting bagi perkembangan mereka karena hal ini memungkinkan mereka untuk mengurus diri mereka sendiri dan tidak bergantung pada orang lain. Selain itu, para pendidik dan orang tua percaya bahwa kemandirian anak dibentuk oleh berbagai faktor, termasuk teman sebaya, konsistensi orang tua, kekompakan, dan adik. Ada beberapa saran untuk orang tua dan guru tentang cara berkolaborasi dalam membantu anak-anak mengembangkan kemandirian mereka dengan menawarkan banyak kegiatan yang memuaskan. Guru sering kali mencoba berbicara dengan orang tua dan mendekati anak-anak dalam upaya membantu anak-anak yang kesulitan berinteraksi dengan teman sebayanya untuk menjadi lebih mandiri. Ketika seorang guru menawarkan pilihan kepada siswa muda berdasarkan minat mereka, itu berarti bahwa siswa diharapkan untuk membuat keputusan sendiri tentang pilihan yang mereka dapatkan. Karena itu, anak-anak mungkin merasa tertekan untuk berpartisipasi dalam kegiatan yang dipilihkan oleh pengajar tanpa mempertimbangkan preferensi anak. Hartono dalam Islami.A.W. dkk (2020) menyatakan: "Peran guru sebagai sumber yang vital dimana guru berperan sebagai pembimbing, motivator, dan fasilitator".
SIMPULAN
Dari temuannya yang sudah dipaparkannya terkait dengan peranan guru sebagai pendidik dalam peningkatan kemandiriannya anak usia dini di TK Islam Miftahul Huda Kecamatan Sungai Raya, simpulannya yakni:
Seperti yang telah dikatakan sebelumnya, pola asuh orang tua memiliki peran besar dalam mempengaruhi kemandirian anak. Dalam pendidikan, pertumbuhan, dan perkembangan karakter anak, orang tua merupakan figur yang sangat penting dalam kehidupan anak. Kemandirian anak dipengaruhi oleh pengaruh orang tua dalam pendidikan mereka karena orang tua adalah individu yang berbeda yang akan dicontoh dan ditiru oleh anak-anak saat mereka tumbuh sebagai pribadi. Dengan menunjukkan sifat-sifat ini, orang tua dapat menanamkan nilai kemandirian kepada anak-anak mereka. Orang tua sebagai mentor memiliki tiga tanggung jawab utama dalam kehidupan anak-anak mereka: mereka membantu membina komunikasi yang positif dengan memberikan nasihat, mengizinkan anak-anak mereka mengerjakan tugas mereka sendiri, dan benar-benar memuji pencapaian mereka. Selain itu, ketika anak-anak mereka mencapai tujuan mereka, seperti nilai rata-rata yang layak, orang tua dapat memotivasi mereka untuk bekerja lebih keras di sekolah dengan memberi mereka hadiah atau insentif lainnya. Menyediakan buku dan sumber belajar untuk kegiatan pendidikan, serta membiarkan anak-anak mereka berlatih sendiri, orang tua berperan sebagai fasilitator. Anak-anak selalu meniru perilaku, moral, sikap, dan kebiasaan orang tua mereka, terutama di lingkungan sekitar mereka, di mana mereka menyaksikan orang tua mereka berdoa, membaca Al-Quran, mengatakan hal-hal yang baik atau buruk, dan kegiatan lainnya. Maka dari itu, orang tua memainkannya peranan penting dalam memberikan dasar pendidikan. Berdasarkan beberapa temuan studi memperlihatkan bahwasannya Ketika anak-anak ingin belajar di rumah, orang tua harus mendorong mereka untuk melakukannya. Orang tua juga harus membiasakan anak untuk belajar secara mandiri dalam memecahkan masalah melalui proses berpikir sehingga anak akan terlibat dan inovatif dalam menyelesaikan tugasnya tanpa bantuannya orang lain atau orang tua. Ini bisa melihatnya dari cara orang tua menanamkan kemandirian dalam kegiatan belajar online selama masa belajar di rumah. Sejumlah tantangan dihadapi orang tua ketika mencoba membantu anak-anak mereka menjadi lebih mandiri selama masa belajar di rumah: komitmen pekerjaan, memodifikasi lingkungan dan kondisi anak, keterbatasan waktu, pendidikan orang tua, dan sebagainya.
Peran guru dalam peningkatan kemandiriannya anak yakni sebagai motivator dalam memberi dukungannya yang positif dari permasalahan anak yang ada dan dalam minat belajar anak usia dini di TK Islam Miftahul Huda Kecamatan Sungai Raya bisa diambil simpulannya yakni, guru memakai model, metodologi, dan media pembelajarannya yang variatif ketika prosesnya belajar serta guru memberikan reward ketika anak mampu menyelesaikannya tugas yang diberikan guru. Pengajar juga memberi bantuannya pada anak yang mengalaminya kesulitan saat pembelajaran sedang berlangsung.
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